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ABSTRAK 

 

KALISTUS TIRTA KUSUMA, 2026, FORMULASI DAN UJI NILAI 

SPF EMULGEL MINYAK SACHA INCHI (Plukenetia volubilis L.), 

KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-III FARMASI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dibimbing oleh apt. Taufik Turahman, S. Farm., M.Farm. 

Minyak Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) mengandung 

vitamin E dan asam lemak esensial yang berperan penting melindungi 

kulit dari paparan sinar ultraviolet. Salah satu bentuk sediaan yang sesuai 

adalah emulgel karena menggabungkan keunggulan emulsi dan gel, 

sehingga bahan aktif mudah terdispersi, merata, dan lebih cepat diserap 

kulit. Penelitian ini bertujuan memformulasikan emulgel berbahan 

minyak Sacha Inchi serta mengevaluasi mutu fisik, dan uji stabilitas 

dengan variasi konsentrasi dari minyak sacha inchi.  

Emulgel dibuat dalam tiga formula dengan variasi konsentrasi 

minyak sacha inchi (F1 5%, F2 10%, F3 15%). Evaluasi mutu fisik 

sediaan emulgel meliputi uji organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, 

daya lekat, homogenitas.Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik menggunakan metode Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh formula memenuhi 

persyaratan mutu fisik dengan stabil, dan homogen kecuali uji daya sebar 

karena, formula 2 memiliki daya sebar lebih tinggi dibandingkan formula 

1 dan 3 hal. Formula F3 menunjukkan hasil terbaik, dengan demikian, 

variasi konsentrasi minyak Sacha Inchi berpengaruh terhadap sifat fisik. 

 

Kata kunci: Sacha Inchi, emulgel, stabilitas fisik 
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ABSTRACT 

 

KALISTUS TIRTA KUSUMA, 2026, FORMULATION AND SPF 

VALUE TEST OF SACHA INCHI OIL (Plukenetia volubilis L.) 

EMULGEL SUNSCREEN IN VITRO, SCIENTIFIC PAPER, 

DIPLOMA IN PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Supervised by: apt. Taufik Turahman, S. Farm., M.Farm. 

Sacha Inchi oil (Plukenetia volubilis L.) contains vitamin E and 

essential fatty acids that are beneficial for skin health. One suitable 

dosage form is emulgel, as it combines the advantages of emulsions and 

gels, ensuring that active ingredients are easily dispersed, evenly spread, 

and more efficiently absorbed by the skin. This study aims to formulate 

a Sacha Inchi oil-based emulgel and evaluate its physical quality and 

stability across various concentrations.  

The emulgel was prepared in three formulas with varying Sacha 

Inchi oil concentrations (F1 5%, F2 10%, and F3 15%). The physical 

quality evaluations included organoleptic, pH, viscosity, spreadability, 

adhesion, and homogeneity tests.  

Data were statistically analyzed using the ANOVA method. The 

results indicated that all formulas met the required physical quality 

standards for stability and homogeneity. Notably, Formula 2 showed 

higher spreadability compared to Formulas 1 and 3. Formula 3 provided 

the most optimal results, confirming that variations in Sacha Inchi oil 

concentration significantly affect the physical properties of the emulgel. 

 

Keywords: Sacha Inchi, emulgel, physical stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan di bidang kosmetik dan farmasi saat ini semakin 

berfokus pada penggunaan bahan-bahan alami sebagai alternatif yang 

lebih aman dan ramah lingkungan. minyak sacha inchi (Plukenetia 

volubilis L.), yang dikenal kaya akan asam lemak esensial, vitamin E, 

dan senyawa antioksidan, memiliki potensi besar untuk diaplikasikan 

dalam formulasi produk perawatan kulit. Kulit merupakan organ terluar 

tubuh yang berperan sebagai pelindung dari berbagai faktor lingkungan, 

termasuk radiasi ultraviolet, polusi, dan radikal bebas. Paparan 

berkepanjangan terhadap faktor-faktor tersebut dapat memicu terjadinya 

stres oksidatif, peradangan, serta proses penuaan pada kulit. Oleh sebab 

itu, formulasi produk topikal yang mengandung antioksidan dan asam 

lemak esensial menjadi langkah strategis untuk menjaga kesehatan 

sekaligus melindungi kulit (Carocho, M. et al 2023). 

Emulgel adalah sediaan topikal yang memadukan sistem emulsi 

umumnya tipe minyak dalam air (oil in water) dengan basis gel. 

Kombinasi ini menjadikan emulgel ideal untuk membawa bahan aktif 

yang bersifat lipofilik, seperti minyak nabati, karena memanfaatkan 

keunggulan masing-masing sistem. Emulsi berperan sebagai media 

penghantar bahan lipofilik agar dapat menembus lapisan stratum 

corneum, sementara gel memberikan sensasi ringan, tidak berminyak, 

mudah diaplikasikan, cepat meresap, dan memberikan rasa segar di kulit. 

Perpaduan karakteristik ini meningkatkan kenyamanan serta estetika 

penggunaan, menjadikan emulgel populer pada formulasi kosmetik dan 

farmasi (Dipahayu, 2020). 

Secara teknis, proses pembuatan emulgel terdiri dari dua tahap 

utama: 

1. Pembuatan emulsi – mencampur fase minyak dan fase air dengan 

penambahan emulsifier, kemudian dilakukan pemanasan dan 

homogenisasi. 

2. Pencampuran ke basis gel – emulsi yang dihasilkan diintegrasikan 

ke dalam basis gel yang telah dibentuk dari gelling agent terhidrasi 

dan, jika diperlukan, dinetralisasi, sehingga menghasilkan sistem 

homogen (Al Mustansiriyah.,2023). 

Dalam proses formulasi emulgel, pemilihan dan pengaturan 

komponen sangat menentukan mutu fisik serta stabilitas sediaan. Fase 
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minyak, seperti minyak Sacha Inchi atau minyak nabati lainnya, 

berfungsi sebagai media pembawa bahan aktif yang bersifat lipofilik. 

Karakteristik minyak, termasuk indeks iodin, viskositas, dan 

kecenderungan mengalami oksidasi, perlu diperhatikan. Minyak Sacha 

Inchi yang kaya asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) memerlukan 

perlindungan khusus terhadap oksidasi, misalnya melalui penambahan 

antioksidan dan teknik pengemasan yang tepat (Grasas y Aceites, 2019). 

Emulgel juga memerlukan emulsifier atau surfaktan untuk membentuk 

emulsi minyak-dalam-air (O/W) yang stabil. Pemilihan emulsifier 

dengan nilai Hydrophilic-Lipophilic Balance (HLB) sesuai, seperti 

kombinasi Tween dan Span, berpengaruh terhadap ukuran droplet, 

viskositas, dan stabilitas fase (Al Mustansiriyah.,2023). Basa gel 

dibentuk dengan gelling agent, seperti Carbopol 940 atau Hydroxypropyl 

Methylcellulose (HPMC). Konsentrasi dan jenis gelling agent 

menentukan viskositas, kemudahan penyebaran, dan kemampuan 

mempertahankan kestabilan emulsi di dalam gel. Kombinasi Carbopol 

dan HPMC sering digunakan untuk menghasilkan tekstur yang ideal 

serta stabilitas optimal (Siti S. Abdullah et al, 2025). Komponen 

tambahan mencakup humektan (misalnya gliserin atau propilen glikol) 

yang berperan meningkatkan kelembapan kulit dan kenyamanan 

penggunaan, antioksidan (tokoferol, BHT, ascorbyl palmitate) yang 

mencegah oksidasi asam lemak tak jenuh, dan pengawet (paraben, 

fenoksietanol) untuk menghindari kontaminasi mikroba pada sistem 

berbasis air (Agric, 2020). Selain itu, penstabil fisik, seperti modifikator 

thickener, co-surfactants, atau buffer (misalnya sitrat), digunakan untuk 

menjaga pH serta mencegah degradasi gelling agent. Carbopol, misalnya, 

memerlukan proses penetralan dengan basa lemah seperti 

triethanolamine atau natrium hidroksida agar dapat membentuk gel yang 

stabil.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan mendasar terkait potensi minyak Sacha Inchi sebagai bahan 

aktif dalam sediaan topikal, khususnya mengenai kemampuan minyak 

tersebut untuk diformulasikan ke dalam bentuk emulgel yang stabil, 

aman, dan memenuhi kriteria mutu fisik yang dipersyaratkan. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana variasi 

komponen formulasi serta kondisi proses pembuatan berpengaruh 

terhadap karakteristik mutu sediaan, sehingga dapat diperoleh formula 
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emulgel yang optimal dan aplikatif untuk pengembangan produk 

kosmetik berbasis bahan alam.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah minyak sacha inchi (Oleum Plukenetia volubilis) dapat di 

formulasi menjadi emulgel ? 

2. Apakah emulgel minyak sacha inchi dengan konsentrasi memiliki 

mutu fisik dan nilai stabilititas yang baik ? 

3. Apakah variasi konsentrasi minyak Sacha Inchi (5%, 10%, dan 

15%) berpengaruh terhadap stabilitas fisik sediaan emulgel yang 

dihasilkan? 

4. Bagaimana perbedaan nilai pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, 

homogenitas, dan organoleptis pada masing-masing formula 

emulgel (F1, F2, dan F3)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemungkinan formulasi minyak Sacha Inchi (Oleum 

Plukenetia volubilis) ke dalam bentuk sediaan emulgel. 

2. Menilai mutu fisik serta stabilitas fisik emulgel minyak Sacha Inchi 

yang diformulasikan pada berbagai konsentrasi. 

3. Menganalisis pengaruh variasi konsentrasi minyak Sacha Inchi (5%, 

10%, dan 15%) terhadap stabilitas fisik sediaan emulgel. 

4. Membandingkan parameter fisik, meliputi pH, viskositas, daya 

sebar, daya lekat, homogenitas, dan organoleptis pada masing-

masing formula (F1, F2, dan F3). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai kelayakan minyak Sacha 

Inchi (Oleum Plukenetia volubilis) sebagai bahan aktif dalam 

formulasi sediaan emulgel. 

2. Menambah wawasan mengenai pengaruh variasi konsentrasi 

minyak Sacha Inchi terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan 

emulgel, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan produk kosmetik berbasis bahan alam. 

3. Memberikan data komparatif terkait parameter fisik emulgel (pH, 

viskositas, daya sebar, daya lekat, homogenitas, dan organoleptis) 

yang dapat dijadikan pedoman dalam menentukan konsentrasi 

optimal minyak Sacha Inchi dalam formulasi. 
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4. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengembangan sediaan topikal berbahan minyak nabati, khususnya 

dalam bentuk emulgel dengan stabilitas fisik yang baik. 

 

  


